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ABSTRAK 

 

 

PENENTUAN LOKASI TPA REGIONAL DENGAN METODE BINARY 

DAN WEIGHTED LINEAR COMBINATION (WLC) DI KOTA BANDAR 

LAMPUNG 

 

 

 

Oleh  

 

 

NANGGROE AL KAUTSAR 

 

 

 

 

Kota Bandar Lampung, dengan luas 19.722 hektar, menghadapi tantangan 

dalam pengelolaan sampah akibat pertumbuhan populasi dan aktivitas ekonomi. 

Pengelolaan yang tidak efektif dapat berdampak negatif pada lingkungan dan 

kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dan 

menganalisis kelayakan lokasi untuk Tempat Pembuangan Akhir (TPA) regional 

guna memastikan pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan meminimalkan 

dampak negatif. 

Data yang digunakan mencakup 13 data spasial untuk mengidentifikasi 

zona layak TPA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Binary dan 

Weighted Linear Combination (WLC), yang diintegrasikan dengan analisis 

kelayakan regional dan analisis kelayakan penyisih. Analisis mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti jarak dari sumber timbunan sampah, aksesibilitas, dan 

dampak lingkungan berdasarkan SNI 03-3241-1994. 

Analisis menunjukkan 11 lokasi zona layak untuk TPA, dengan 4 lokasi di 

Kecamatan Teluk Betung Timur dan 7 lokasi di Kecamatan Sukabumi, total luas 

88,05 hektar. Lokasi memenuhi syarat kelayakan teknis dan lingkungan untuk 

menampung proyeksi timbulan sampah hingga tahun 2035 dengan persentase 

kesesuaian 71,05% dengan nilai uji kelayakan adalah 135. Peta rekomendasi 

memastikan lokasi strategis, aksesibilitas baik, dan memenuhi kriteria lingkungan. 

Hasil penelitian ini menghasilkan peta rekomendasi lokasi TPA regional sebagai 

acuan kebijakan bagi instansi berwenang dalam penetapan lokasi TPA yang 

optimal, serta membantu mengurangi dampak negatif dari overload TPA Bakung 

terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

 

Kata Kunci: TPA, Binary, Weighted Linear Combination, Kelayakan Regional  

dan Penyisih, Kota Bandar Lampung. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DETERMINATION OF REGIONAL LANDFILL LOCATION USING 

BINARY AND WEIGHTED LINEAR COMBINATION (WLC) METHODS 

IN BANDAR LAMPUNG CITY 

 

 

 

By 

 

 

NANGGROE AL KAUTSAR 

 

 

 

 

 

Bandar Lampung City, with an area of 19.722 hectares, faces challenges in waste 

management due to population growth and economic activity. Ineffective 

management can negatively impact the environment and public health. This study 

aims to determine and analyze the feasibility of a location for a regional landfill to 

ensure sustainable waste management and minimize negative impacts. The data 

used includes 13 spatial data to identify landfill feasible zones. The methods used 

in this study are Binary and Weighted Linear Combination (WLC), which are 

integrated with regional feasibility analysis and opt-out feasibility analysis. The 

analysis considers factors such as distance from the source of landfill, 

accessibility, and environmental impact based on SNI 03-3241-1994. The analysis 

showed 11 feasible zone locations for landfill, with 4 locations in Teluk Betung 

Timur sub-district and 7 locations in Sukabumi sub-district, totaling 88.05 

hectares. The locations meet the technical and environmental feasibility 

requirements to accommodate the projected waste generation until 2035 with a 

suitability percentage of 71.05% and a feasibility test score of 135. The 

recommendation map ensures strategic location, good accessibility, and meets 

environmental criteria. The results of this research produced a map of regional 

landfill location recommendations as a policy reference for authorized agencies in 

determining the optimal landfill location, as well as helping to reduce the negative 

impact of Bakung landfill overload on the environment and public health. 

 

Key words: Landfill, Binary, Weighted Linear Combination, Regional Feasibility 

and Exclusion, Bandar Lampung City. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Sampah telah menjadi permasalahan nasional sehingga pengelolaannya perlu 

dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir agar memberikan 

manfaat secara ekonomi, kesehatan masyarakat, aman bagi lingkungan, serta 

dapat mengubah pola perilaku masyarakat untuk menumbuhkan rasa peduli 

terhadap lingkungan (Iriani, 2016). Permasalahan sampah di Indonesia merupakan 

salah satu masalah klasik yang hingga saat ini masih belum ditemukan solusinya 

secara komprehensif (Akbar, 2017). Tingginya jumlah penduduk dan keragaman 

aktivitas di kota-kota besar di Indonesia mengakibatkan munculnya berbagai 

persoalan dalam pelayanan prasarana perkotaan antara lain masalah sampah 

(Manik dan Eddy, 2016). Meningkatnya volume sampah tentunya juga beriringan 

dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk (Mahyudin, 2017). Tidak dapat 

dipungkiri bahwa keberadaan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah pada 

suatu wilayah akan meningkatkan bahaya dan risiko pencemaran terhadap udara, 

air tanah, air permukaan, bau dan berkurangnya estetika lingkungan akibat adanya 

gas maupun air lindi (Kasam, 2018).  

 

Permasalahan sampah akan berdampak luas jika tidak dikelola dengan baik 

terutama akan menimbulkan dampak negatif terhadap permasalahan lingkungan. 

Selain dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, sampah juga dapat 

memberikan pengaruh secara langsung terhadap kesehatan, kenyamanan 

keamanan atau keselamatan hidup. Jumlah penduduk yang semakin pesat, 

perubahan pola konsumsi, dan gaya hidup masyarakat mengakibatkan produksi 

sampah terus meningkat menjadi suatu masalah yang berkembang di berbagai 

kawasan di dunia terutama di kota-kota besar termasuk di Kota Bandar Lampung. 

Adanya peningkatan kuantitas sampah memerlukan upaya serius untuk melakukan 
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perbaikan dan pengembangan dalam sektor manajemen pengelolaan sampah 

untuk mengurangi dari dampak yang ditimbulkan (Chandra, 2019). 

 

Di Kota Bandar Lampung khususnya TPA bakung, pengolahan sampah sebagian 

besar hanya menggunakan metode open dumping karena prosesnya yang mudah 

dan murah (Hendra, 2016). Namun, berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi 

Lampung Nomor 1 Tahun 2010 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Provinsi Lampung (2009-2029), TPA sampah harus mengikuti pedoman pada 

studi AMDAL yang telah dibuat dan disepakati oleh instansi yang berwenang. 

Oleh karena itu, metode open dumping tidak dilakukan lagi sesuai dengan 

terbitnya Undang-undang Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 

yang menegaskan bahwa penanganan sampah di tempat pengolahan akhir dengan 

sistem pembuangan terbuka (open dumping) tidak diperbolehkan lagi (Apritama 

dkk., 2016). Selanjutnya, Pengelolaan sampah dilakukan dengan sistem sanitary 

landfill sesuai ketentuan yang berlaku dalam pengelolaan lingkungan TPA 

sampah (Chandra, 2019). Hingga saat ini, metode sanitary landfill masih 

diterapkan di TPA Bakung sebagai solusi sementara oleh pemerintah Kota Bandar 

Lampung dalam menangani masalah overload sampah. Namun, metode tersebut 

belum cukup efektif karena permasalahan terkait sampah masih terus muncul. 

 

Pengelolaan sampah di TPA Bakung yang kurang baik dan solusi yang belum 

efektif mengakibatkam kapasitas timbulan sampah yang setiap tahunnya selalu 

meningkat, termasuk daya tampung di TPA juga ikut meningkat, hingga 

mengalami kelebihan muatan (overload). Lebih lanjut, masalah yang lebih 

mendasar adalah bahwa pengelolaan TPA Bakung tidak berpedoman pada 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL). Ketidakpatuhan terhadap 

AMDAL mengakibatkan kurangnya pemahaman dan perhatian terhadap dampak 

lingkungan yang ditimbulkan oleh operasional TPA. Kurang baiknya sistem 

pengelolaan dan pengolahan di TPA Bakung yang mengakibatkan dampak-

dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat, seperti pencemaran air 

bersih menjadi keruh dan berwarna, kebakaran di area sampah, air lindi yang 

masuk ke dalam rumah warga sehingga mengakibatkan terjadinya pencemaran air 
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serta kurang sehatnya udara dikarenakan bau yang menyengat dekat dengan 

pemukiman warga (Jaya dkk., 2020). Dampak negatif lainnya berupa keamanan 

atau keselamatan hidup seperti terjadinya longsor, banjir dan kemiringan TPA 

Bakung kurang sesuai di atas pemukiman warga yang menyebabkan ketika hujan 

turun, maka air dari TPA Bakung akan mengalir ke pemukiman warga (Citrawan, 

2019).  

 

Faktor utama penyebab overload pada TPA Bakung adalah sampah rumah tangga. 

Pertumbuhan penduduk di Kota Bandar Lampung yang semakin meningkat, 

mengakibatkan jumlah sampah rumah tangga ikut meningkat hingga dari TPS 

harus diangkut berkali-kali dalam sehari menuju TPA. Sampah rumah tangga 

yang tersebar di 20 Kecamatan, 126 Kelurahan, 287 RW serta 2.775 RT, akan 

menuju TPA dan akan ditampung di 62 TPS sampah yang berada di Kota Bandar 

Lampung (BPS, 2020). Sampah rumah tangga memiliki jumlah produksi sesuai 

dengan tingkatan sebelum diangkut menuju TPA. Tingkatan produksi sampah 

rumah tangga diasumsikan rata-rata per RT mencapai mencapai 46,226 m3, per 

RW mencapai 446,961 m3 dan per Kelurahan mencapai 1.018,078 m3 yang di 

mana sampah rumah tangga dari RT dan RW akan diangkut menggunakan 

gerobak sampah atau bak mobil terbuka, dan pihak Kelurahan akan bertanggung 

jawab atas pengumpulan sampah dari RT-RW menuju ke lokasi TPS melalui 

sistem Satuan Organisasi Kebersihan Lingkungan (SOKLI), dan pihak Kecamatan 

bertanggung jawab dalam pengangkutan dari TPS menuju tempat akhir yaitu TPA 

(Jaya dkk., 2020). 

 

Menurut peneliti Phelia dan Damanhuri tahun 2019, seluruh produksi sampah 

yang berada di 62 TPS diangkut menuju TPA Bakung per hari mencapai 351,446 

m3/hari, 2.460,122 m3/minggu, 10.543,384 m3/bulan, dan 128.277,84 m3/tahun, 

dengan kapasitas daya tampung TPA Bakung awal 1.732.400 m3 hingga sekarang 

sudah melebihi muatan sebesar 191.767,6 m3 yang mengakibatkan TPA Bakung 

mengalami overload, sehingga timbulan sampah di TPA Bakung harus 

diringankan. Data terbaru saat ini mengenai daya tampung TPA Bakung Bandar 

Lampung belum tersedia dikarenakan penutupan akses oleh Dinas Lingkungan 
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Hidup Kota Bandar Lampung. Namun, data dari tahun 2022 menunjukkan bahwa 

Bandar Lampung memiliki timbulan sampah sebesar 457.65 ton/hari yang setara 

dengan 703.18 ton/hari jika dihitung berdasarkan potensi timbulan (DLH Kota 

Bandar Lampung, 2022).  

 

Permasalahan di atas membutuhkan penanganan yang serius dan efektif, maka 

dari itu peneliti menyarankan solusi yaitu penentuan TPA Regional di Kota 

Bandar Lampung yang dapat menyelesaikan permasalahan TPA. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan penentuan lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

regional dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan Metode 

Binary untuk penentuan zona layak TPA dan Weighted Linear Combination 

(WLC) untuk menyeleksi lokasi secara selektif berbasis data spasial di Kota 

Bandar Lampung. Selain itu, untuk menentukan dan memilih lahan alternatif TPA 

sampah di Kota Bandar Lampung dengan memenuhi aspek-aspek yang mengacu 

dalam standar SNI 03-3241-1994 tentang Tata Cara Pemilihan Lokasi Tempat 

Pembuangan Akhir Sampah dengan menganalisis secara spasial menggunakan 

SIG. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan pemerintah Kota Bandar 

Lampung dalam menentukan lokasi alternatif TPA Bakung sebagai upaya dalam 

mengurangi volume sampah dan dampak lingkungan yang ada. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Pengelolaan TPA Bakung yang kurang baik terhadap kapasitas timbulan sampah 

yang terus meningkat menyebabkan kebutuhan akan lokasi TPA yang layak. 

Sistem pengelolaan yang tidak efektif mengakibatkan dampak negatif bagi 

lingkungan dan masyarakat, seperti pencemaran air bersih, kebakaran di area 

sampah, air lindi yang masuk ke dalam rumah warga, dan udara yang tidak sehat 

akibat bau menyengat di dekat pemukiman. Rumusan masalah tersebut 

menimbulkan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana penentuan lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) regional yang 

optimal di Kota Bandar Lampung dengan mempertimbangkan parameter 
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berdasarkan acuan SNI 03-3241-1994 tentang Tata Cara Pemilihan Lokasi 

Tempat Pembuangan Akhir Sampah menggunakan metode WLC dan Binary? 

2. Bagaimana sebaran lokasi kelayakan TPA regional di Kota Bandar Lampung 

berdasarkan analisis kelayakan regional dan penyisih berdasarkan acuan SNI 

03-3241-1994 tentang Tata Cara Pemilihan Lokasi Tempat Pembuangan 

Akhir Sampah? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Untuk menentukan lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) regional yang 

optimal di Kota Bandar Lampung dengan mempertimbangkan overlay 

menggunakan metode WLC untuk berbagai parameter berdasarkan SNI 03-

3241-1994 tentang Tata Cara Pemilihan Lokasi Tempat Pembuangan Akhir 

Sampah, termasuk peta tubuh air, kemiringan lereng, wilayah permukiman 

eksisting, tutupan lahan, geologi, batas kota, curah hujan, rawan banjir, jenis 

tanah, kawasan pertanian, jaringan jalan, kawasan industri, dan TPA eksisting. 

2. Untuk menganalisis kelayakan lokasi TPA regional di Kota Bandar Lampung 

menggunakan Metode Binary, berdasarkan analisis kelayakan regional dan 

penyisih, sehingga dapat menghasilkan peta rekomendasi lokasi TPA yang 

layak dan sesuai SNI 03-3241-1994.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai pengelolaan tempat 

pembuangan akhir (TPA) dan dampaknya terhadap lingkungan serta kesehatan 

masyarakat. 
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b. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan terkait 

pemanfaatan data spasial dan non-spasial dalam pengambilan keputusan untuk 

pengelolaan sampah yang lebih efektif. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah 

Sebagai masukan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan 

pengelolaan TPA yang lebih baik dan berkelanjutan, serta mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

b. Bagi Masyarakat 

Sebagai sumber informasi yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan dampak dari overload TPA 

terhadap kesehatan dan lingkungan. 

c. Bagi Pendidik 

Menyediakan materi ajar yang relevan mengenai pengelolaan sampah dan 

dampaknya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang isu-

isu lingkungan dan pentingnya konservasi. 

d. Bagi Peneliti 

Menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut 

mengenai pengelolaan TPA, dampak lingkungan, dan penggunaan teknologi 

informasi dalam pengelolaan sampah. 

 

1.5. Batasan Masalah 

 

Adapun penelitian ini memiliki batasan masalah pada penilitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

1. Penelitian ini berfokus pada penentuan lokasi Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA) regional di Kota Bandar Lampung; 

2. Data spasial yang digunakan relevan dan terkini yaitu tubuh air, slope, 

perumahan eksisting, tutupan lahan, geologi, batas kota, curah hujan, rawan 
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banjir, jenis tanah, kawasan pertanian, jaringan jalan, kawasan industri, dan 

TPA eksisting; 

3. Penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu Binary dan Weighted Linear 

Combination (WLC) untuk menentukan lokasi TPA baru, serta melalui 2 

tahapan analisis yaitu Analisis Kelayakan Regional dan Penyisih; 

4. Pengolahan data menggunakan pengolahan data spasial. 

5. Penelitian ini akan berfokus pada estimasi kebutuhan daya tampung TPA baru 

dan proyeksi timbulan sampah hingga tahun 2035; 

6. Kriteria Pemilihan Lokasi TPA regional melalui analisis tahap kelayakan 

regional dan analisis tahap kelayakan penyisih berpedoman kepada SNI 03-

3241-1994 tentang Tata Cara Pemilihan Lokasi Tempat Pembuangan Akhir 

Sampah; 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan penelitian–penelitian 

terdahulu yang serupa. Penelitian–penelitian tersebut membantu penulis dalam 

memahami topik serta memberikan masukan untuk pengkajian penelitian ini. 

Penjelasan terkait penelitian terdahulu, dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel  1. Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul Penelitian Metode Hasil 

1 Mizwar, 2015 Penentuan Lokasi 

Tempat Pengolahan 

Akhir (TPA) Sampah 

Kota Banjarbaru 

Menggunakan Sistem 

Informasi Geografis 

(SIG) 

Metode yang 

digunakan adalah 

metode overlay dan 

scoring 

Pada penilaian tahap 

pertama (kelayakan 

regional)  dihasilkan 

tujuh lokasi zona layak 

TPA dengan luas total 

±403.448 ha atau 2,75% 

dari luas Kecamatan 

Cempaka. Pada penilaian 

tahap kedua (kelayakan 

penyisih) dihasilkan nilai 

kesesuaian tujuh lokasi 

zone layak TPA tersebut 

adalah 64 atau termasuk 

dalam kategori tingkat 

kesesuaian sedang. 

2 Pattiasina dkk., 

2018 

Analisis Pemilihan 

Lokasi Tempat 

Pembuangan Akhir 

(TPA) Berbasis 

Geography 

Information System 

(GIS) Di Kota 

Tomohon 

Pendekatan metode 

kuantitatif dalam 

penelitian ini 

adalah melakuakan 

analisis spasial 

dengan Software 

ArcGIS 10.3 

berupa Overlay. 

Teknik Penelitian 

ini juga 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif Binary 

dalam proses 

analisis overlay 

peta. 

Hasil penelitian ini maka 

alternatif lokasi TPA di 

Kota Tomohon yaitu 

yang terdapat di 

Kelurahan Tara-tara 1 

Kecamatan Tomohon 

Barat. Pertimbangan 

utama lokasi ini adalah 

karena lokasi TPA 

terpilih ini berdekatan 

dengan TPA eksisting 

Tomohon saat ini, 

sehingga pemerintah 

dapat melakukan 

pengembangan. 
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Tabel 1. (lanjutan) 

No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul Penelitian Metode Hasil 

3 Anggara dkk., 

2019 

Penentuan Alternatif 

Lokasi Tempat 

Pembuangan Akhir 

(TPA) Di Kota 

Bandar Lampung 

Menggunakan Sistem 

Informasi Geografis. 

Dalam menentukan 

kelayakan lokasi 

TPA Sampah perlu 

dilakukan analisis, 

maka analisis yang 

dilakukan adalah 

metode scoring. 

Berdasarkan hasil temuan 

dan pembahasan 

diketahui bahwa Lahan 

dengan kelas sesuai 

untuk lokasi alternatif 

TPA sampah Kota 

Bandar Lampung 

terdapat di wilayah 

Kecamatan Teluk Betung 

Barat dan Kecamatan 

Kemiling dengan total 

luasan sebesar 477,48 

Hektar. Dari hasil 

validasi yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa 

lahan yang dapat 

dijadikan lokasi alternatif  

TPA sampah sesuai hasil 

validasi di lapangan yaitu 

sebesar 42,17 Hektar 

yang terbagi pada 3 

wilayah yang berlokasi di 

Kecamatan Teluk Betung 

Barat dengan luas 

wilayah pertama 32 

Hektar, wilayah kedua 

dengan luas 6,6 Hektar 

dan wilayah ketiga 3,56 

Hektar. 

4 Saragih, 2022 Pemilihan Lokasi 

TPA Limbah Padat 

Menggunakan 

Metode Analisis 

Keputusan Multi 

Kriteria Berbasis 

Sistem Informasi 

Geografis: Sebuah 

Usul Modifikasi SNI 

03-3241-1994. 

Metode yang 

digunakan adalah 

metode analisis 

keputusan 

multikriteria 

berbasis sistem 

informasi geografis 

(AKMK-SIG). 

Hasil aplikasi model 

SNI-A pada penentuan 

lokasi TPA di Distrik 

Kedah (Malaysia), 

dengan melibatkan enam 

belas kriteria yang 

dianggap telah mewakili 

seluruh kriteria pada 

Tahap-1 dan Tahap-2 

model SNI, menunjukkan 

empat tingkat kesesuaian 

lokasi secara berturut-

turut yaitu sebesar 6,59% 

(sangat tinggi), 82,51% 

(tinggi), 10,84% 

(sedang), dan 0,07% 

(rendah). 
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Tabel 1. (lanjutan) 

No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul Penelitian Metode Hasil 

5 Hablum., 2024 Pemilihan Lokasi 

TPA Regional untuk 

Kota Medan dan 

Kabupaten Deli 

Serdang 

Metode yang 

digunakan adalah 

Metode AHP, dan 

analisis kawasan 

dengan aplikasi 

GIS. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Desa Limau Mungkur 

Kecamatan STIM Hilir 

dianggap sebagai lokasi 

yang paling tepat di 

kawasan studi. 

Berdasarkan hasil 

tersebut, konsep 

pemilihan kriteria Tata 

Guna Lahan, 

Hidrogiologi, Kedalaman 

Muka Air Tanah, 

Kawasan Rawan Banjir, 

Jarak Permukiman, 

Kemiringan Zona, 

Geologi dan Jarak 

Lapangan Terbang 

menjadi penentu dalam 

pemilihan alterntif lokasi. 

6 Al Kautsar N, 

2025 

Penentuan Lokasi 

TPA Regional 

dengan Metode 

Binary dan Weighted 

Linear Combination 

(WLC) di Kota 

Bandar Lampung 

Metode Binary dan 

Weight Linear 

Combination 

(WLC) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat 11 lokasi zona 

layak TPA, di mana 

Kecamatan Teluk Betung 

Timur memiliki 4 lokasi 

dan Kecamatan 

Sukabumi memiliki 7 

lokasi, dengan total luas 

30,284362 Ha. 

 

Penelitian mengenai penentuan lokasi tempat pembuangan akhir (TPA) di Kota 

Bandar Lampung menunjukkan perbedaan signifikan antara penelitian terdahulu 

dan penelitian saat ini. Penelitian terdahulu, yang berjudul “Penentuan Alternatif 

Lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di Kota Bandar Lampung,” memiliki 

cakupan yang lebih luas tanpa spesifikasi lokasi tertentu, serta tidak menekankan 

pada masalah spesifik yang dihadapi oleh TPA yang ada. Sebaliknya, penelitian 

saat ini berfokus pada optimalisasi penentuan lokasi TPA regional dengan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk mengatasi masalah 

overload di TPA Bakung, Kecamatan Teluk Betung Timur. Penelitian ini tidak 

hanya mencari lokasi baru, tetapi juga berupaya memberikan solusi terhadap 

masalah yang sudah ada, dengan menekankan aspek efisiensi dan efektivitas 

dalam penentuan lokasi. 
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Dalam hal metodologi, penelitian terdahulu menggunakan 9 data spasial dan 

metode overlay untuk menentukan kelayakan lokasi TPA, sedangkan penelitian 

saat ini menerapkan dua tahapan analisis, yaitu Analisis Kelayakan Regional dan 

Analisis Kelayakan Penyisih, dengan menggunakan 13 data spasial. Metode yang 

digunakan dalam penelitian saat ini, yaitu, Weighted Linear Combination (WLC) 

untuk menghitung nilai kesesuaian lokasi, menunjukkan pendekatan yang lebih 

mendalam dan terstruktur dan Metode Binary. Dengan mengaitkan penelitian ini 

dengan isu aktual overload TPA Bakung, penelitian saat ini menjadi lebih relevan 

dan mendesak dalam konteks pengelolaan sampah di Kota Bandar Lampung. 

 

2.2. Sistem Informasi Geografis 

 

SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, 

mengintegrasikan, dan menganalisis informasi yang berhubungan dengan 

permukaan bumi (Prahasta dan Eddy, 2022). Pada dasarnya, istilah sistem 

informasi geografi merupakan gabungan dari tiga unsur pokok yaitu sistem, 

informasi, dan geografi. Dengan demikian, pengertian terhadap ketiga unsur-unsur 

pokok ini akan sangat membantu dalam memahami SIG. Dengan melihat unsur-

unsur pokoknya, maka jelas SIG merupakan salah satu sistem informasi. SIG 

merupakan suatu sistem yang menekankan pada unsur informasi geografi. Istilah 

“geografis” merupakan bagian dari spasial (keruangan).  

 

Kedua istilah ini sering digunakan secara bergantian atau tertukar hingga timbul 

istilah yang ketiga, geospasial. Ketiga istilah ini mengandung pengertian yang 

sama di dalam konteks SIG. Penggunaan kata geografis mengandung pengertian 

suatu persoalan mengenai bumi yaitu permukaan dua atau tiga dimensi. Istilah 

informasi geografis mengandung pengertian informasi mengenai tempat–tempat 

yang terletak dipermukaan bumi, pengetahuan mengenai posisi dimana suatu 

objek terletak di permukaan bumi, dan informasi mengenai keterangan (atribut) 

yang terdapat di permukaan bumi yang posisinya diberikan atau diketahui. 
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2.3. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) menurut SK SNI 03-3241-1994 adalah sarana 

fisik untuk mengarantinakan sampah kota secara aman. TPA merupakan tempat 

dimana sampah mencapai tahap terakhir dalam pengelolaan sejak dari sumber, 

pengumpulan, pengangkutan, pengolahan sampai menuju pembuangan akhir. Di 

lokasi TPA, sampah masih mengalami proses penguraian secara alamiah dengan 

jangka waktu panjang. Tempat pembuangan akhir sampah ini merupakan sarana 

fisik untuk berlangsungnya kegiatan pembuangan akhir sampah. Pembuangan 

akhir sampah tempat yang digunakan untuk menyimpan dan memusnahkan 

sampah dengan cara tertentu sehingga dampak negatif yang ditimbulkan kepada 

lingkungan dapat dihilangkan atau dikurangi.  

 

Menurut kamus penataan ruang TPA merupakan tempat untuk memproses dan 

mengembalikan sampah ke media lingkungan secara aman bagi lingkungan dan 

manusia (Basyarat, 2019). TPA merupakan tempat dimana sampah mencapai 

tahap terakhir dalam pengelolaannya. TPA harus diisolasi secara aman agar tidak 

menimbulkan pencemaran atau gangguan terhadap masyarakat di sekitarnya. 

Salah satu bentuk pencemaran yang diakibatkan oleh TPA adalah pencemaran air 

tanah yang biasa disebut dengan leachate atau air lindi. Lindi adalah limbah cair 

yang timbul akibat masuknya air hujan kedalam timbunan sampah. Berdasarkan 

metode pembuangan sampah, TPA dapat dibagai menjadi :  

 

a) Open Dumping 

Metode open dumping ini merupakan sistem pengolahan sampah dengan hanya 

membuang atau menimbun sampah disuatu sistem pengolahan sampah dengan 

hanya membuang dan menimbun sampah di suatu tempat tanpa ada perlakuan 

khusus atau sistem pengolahan yang benar, sehingga sistem open dumping 

menimbulkan gangguan pencemaran lingkungan.  
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b) Control Landfill 

Metode pembuangan akhir sampah yang dilakukan dengan cara sampah ditimbun 

dan dipadatkan, kemudian ditutup dengan tanah sebagai lapisan penutup. 

Pekerjaan pelapisan tanah penutup dilakukan setiap hari pada akhir jam operasi.  

 

c) Sanitary Landfill 

Metode controlled landfill adalah sistem open dumping yang diperbaiki dan 

merupakan sistem pengalihan open dumping dan sanitary landfill yaitu dengan 

penutupan sama dengan lapisan tanah dilakukan atau setelah mencapai periode 

tertentu. Namun sesuai dengan amanat Undang–undang Nomor 18 Tahun 2008, 

pemerintah daerah harus menutup tempat pemrosesan akhir sampah yang 

menggunakan sistem open dumping paling lama 5 tahun sejak berlakunya undang-

undang tersebut. 

 

2.4. Kelayakan Regional 

 

Untuk kriteria regional sebenarnya sudah diatur oleh SNI 03-3241-1994 tentang 

Tata Cara Pemilihan Lokasi Tempat Pembuangan Akhir Sampah. Kriteria tersebut 

minimal harus terpenuhi dan boleh ditambahan kriterianya untuk mempersingkat 

waktu pengerjaan, yang jelas kriteria regional yang sudah dijelaskan pada SNI 

tersebut tidak kurang. Tahap analisis regional ini merupakan tahap yang paling 

utama karena terlalu banyak zona yang dihasilkan maka, pada tahap selanjutnya 

(penyisihan) akan sangat menyulitkan (Anggara dkk., 2019).  

 

Agar area atau zona yang dihasilkan tidak terlalu banyak, sangat diperlukan untuk 

mengakuratkan data pemukiman yang ada. Jika tidak memiliki data pemukiman 

yang ada, solusi alternatif adalah melakukan generalisasi terhadap fitur (area-area) 

yang termasuk ke dalam kawasan permukiman setelah hasil tahap regional 

diperoleh, dengan menggunakan citra satelit milik Google maupun Esri (Anggara 

dkk., 2019).  
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Jadi, Kelayakan Regional merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 

mengevaluasi apakah suatu proyek atau program dapat dilaksanakan secara efektif 

dan efisien di suatu wilayah tertentu. Evaluasi kelayakan regional meliputi 

berbagai aspek seperti sosial, ekonomi, lingkungan, dan teknis (Anggara dkk., 

2019). Berikut disajikan parameter kelayakan regional pada Tabel 2. 

 

Tabel  2. Parameter Kelayakan Regional 

No Parameter Nilai 

1. Kemiringan lereng 

a. 0-15% 

b. >15% 

 

1 

0 

2. Kondisi geologi 

a. Tidak berada di zona sesar aktif 

b. berada di zona sesar aktif 

 

1 

0 

3. Jarak terhadap badan air 

a. >300 m 

b. <300 m 

 

1 

0 

4. Jarak terhadap pemukiman 

a. >1.500 m 

b. <1.500 m 

 

1 

0 

5. Kawasan budidaya pertanian 

a. > 150 m dari kawasan budidaya 

b. < 150 m dari kawasan budidaya 

 

1 

0 

6. Kawasan lindung 

a. Di luar kawasan lindung 

b. Di dalam kawasan lindung 

 

1 

0 

7. Jarak terhadap lapangan terbang 

a. > 3.000 m 

b. < 3.000 m 

 

1 

0 

8. Jarak terhadap perbatasan daerah 

a. > 1.000 m 

b. < 1.000 m 

 

1 

0 

9. Bahaya banjir 

a. Tidak ada bahaya banjir 

b. kemungkinan banjir > 25 tahunan 

 

1 

0 

10. Lalu lintas 

a. >500 m 

b. <500 m 

 

1 

0 

Sumber: SNI 03-3241-1994 dengan penyesuaian (disesuaikan dengan kondisi lokal yang spesifik). 

 

2.5. Kelayakan Penyisih 

 

Tahap penyisih merupakan tahap yang digunakan untuk menghasilkan satu atau 

lebih lokasi yang terbaik dari beberapa lokasi yang sudah dipilih dari tahap 

regional. Setelah mendapat zonasi area dari hasil tahap regional maka selanjutnya, 

memilih lokasi terbaik dari zona tersebut dengan menggunakan kriteria penyisih 
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yang tentunya berpedoman kepada SNI 03-3241-1994. Identifikasi kriteria yang 

sesuai dengan data yang ada dan lakukan analisis tambahan berdasarkan survei 

yang dilakukan di lapangan (Anggara dkk., 2019). Selain itu, dalam melakukan 

analisis kelayakan dapat digunakan metode pengambilan keputusan banyak 

kriteria, seperti kriteria tutupan lahan, kriteria geologi teknik, kriteria slope, dan 

kriteria jaringan Sungai. Berikut ini disajikan parameter kelayakan penyisih pada 

Tabel 3. 

 

Tabel  3. Parameter Kelayakan Penyisih 

No. Parameter Bobot Nilai 

I UMUM 

1. 

Batas Administrasi 

a. Dalam batas administrasi 

b. Diluar batas administrasi tetapi dalam satu 

sistem pengelolaan TPA sampah terpadu 

c. Di luar batas administrasi dan di luar 

pengelolaan TPA sampah terpadu 

d. Di luar batas administrasi 

5  

10 

5 

1 

 

1 

2. 

Pemilik Hak Atas Tanah 

a. Pemerintah daerah atau pusat 

b. Pribadi (satu) 

c. Swasta atau Perusahaan (satu)  

d. Lebih dari satu pemilik hak dan atau status 

kepemilikan 

e. Organisasi social atau agama 

3  

10 

7 

5 

3 

 

2 

3. 

Kapasitas Lahan 

a. > 10 tahun 

b. 5 tahun – 10 tahun 

c. 3 tahun – 5 tahun  

d. Kurang dari 3 tahun 

5  

10 

8 

5 

1 

4. 

Jumlah pemilik tanah 

a. satu (1) kk 

b. 2 – 3 kk 

c. 4 – 5 kk 

d. 6 – 10 kk 

e. Lebih dari 10 kk 

3  

10 

8 

5 

3 

1 

5. 

Partisipasi Masyarakat  

a. Spontan 

b. Digerakkan 

c. Negosiasi 

3  

10 

5 

1 

II LINGKUNGAN FISIK 

1. 

Tanah (di atas muka air tanah ) 

a. Harga kelulusan < 10-9 cm / det 

b. Harga kelulusan 10-9 cm/det – 10-6 cm/det 

c. Harga kelulusan > 10-6 cm/det Tolak 

(kecuali ada masukan teknologi) 

5  

10 

7 

7 
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Tabel 3. (lanjutan) 

No. Parameter Bobot Nilai 

2. 

Air Tanah 

a. ≥ 10 m dengan kelulusan < 10-6 cm/det 

b. > 10m dengan kelulusan < 10-6 cm/det 

c. ≤ 10m dengan kelulusan 10-6 cm/det – 10-4 

cm/det 

d. < 10m dengan kelulusan 10-6 cm/det – 10-4 

cm/det 

5  

10 

8 

3 

 

1 

3. 

Sistem Aliran Air Tanah 

a. Discharge area atau local 

b. Recharge area dan discharge area local 

c. Recharge area regional dan local 

3  

10 

5 

1 

4. 

Kaitan dengan Pemanfaatan Air Tanah 

a. kemungkinan pemanfaatan rendah dengan 

batas hidrolis 

b. diproyeksikan untuk dimanfaatkan dengan 

batas hidrolis 

c. diproyeksikan untuk dimanfaatkan tanpa 

batas hidrolis 

3  

10 

 

5 

 

1 

5. 

Bahaya Banjir 

a. Tidak ada bahaya banjir 

b. Kemungkinan banjir > 25 tahunan 

c. Kemungklinan banjir  < 25 tahunan Tolak 

(kecuali ada masukan teknologi). 

2  

10 

5 

5 

6. 

Tanah Penutup 

a. Tanah penutup cukup 

b. Tanah penutup cukup sampai ½ umur pakai 

c. Tanah penutup tidak ada 

4  

10 

5 

1 

7. 

Intensitas Hujan 

a. Di bawah 500 mm per tahun 

b. Antara 500 mm sampai 1.000 mm per tahun 

c. Di atas 1.000 mm per tahun 

3  

10 

5 

1 

8. 

Jalan Menuju Lokasi 

a. Datar dengan kondisi baik 

b. Datar dengan kondisi buruk 

c. Naik atau Turun 

5  

10 

5 

1 

9. 

Transport Sampah (Satu Jalan) 

a. Kurang dari 15 menit dari centroid sampah 

b. Antara 16 menit – 30 menit dari centroid 

sampah 

c. Antara 31 menit – 60 menit dari centroid 

sampah 

d. Lebih dari 60 menit dari centroid sampah 

5  

10 

8 

 

5 

 

1 

10. 

Jalan Masuk 

a. Truk sampah tidak melalui pemukiman 

b. Truk sampah melalui daerah pemukiman 

berkepadatan sedang ( ≤ 300 jiwa / ha ) 

c. Truk sampah melalui daerah pemukiman 

berkepadatan tinggi ( ≥ 300 jiwa / ha ) 

4  

10 

5 

 

1 

11. 

Lalu lintas 

a. Terletak 500 m dari jalan umum 

b. Terletak < 500 m pada lalu lintas rendah 

c. Terletak < 500 m pada lalu lintas sedang 

d. Terletak pada lalu lintas tinggi 

3  

10 

8 

5 

1 
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Tabel 3. (lanjutan) 

No. Parameter Bobot Nilai 

12. 

Tata guna tanah 

a. Mempunyai dampak sedikit terhadap tata 

guna tanah sekitar 

b. Mempunyai dampak sedang terhadap tata 

guna tanah sekitar 

c. Mempunyai dampak besar terhadap tata 

guna tanah sekitar 

5  

10 

 

5 

 

1 

 

13. 

Pertanian 

a. Berlokasi di lahan tidak produktif 

b. Tidak ada dampak terhadap pertanian sekitar 

c. Terhadap pengaruh negatif terhadap 

pertanian sekitar 

d. Berlokasi di tanah pertanian produktif 

3  

10 

5 

1 

 

1 

14. 

Daerah Lindung atau Cagar Alam 

a. Tidak ada daerah lindung atau cagar alam di 

sekitarnya 

b. Terdapat daerah lindung atau cagar alam di 

Sekitarnya yang tidak terkena dampak 

negatif 

c. Terdapat daerah lindung atau cagar alam di 

Sekitarnya terkena dampak negatif 

2  

10 

 

1 

 

 

1 

 

15. 

Biologis 

a. Nilai habitat yang rendah 

b. Nilai habitat yang tinggi 

c. Habitat kritis 

3  

10 

5 

1 

16. 

Kebisingan, dan Bau 

a. Terdapat zona penyangga 

b. Terdapat zona penyangga yang terbatas 

c. Tidak terdapat penyangga 

2  

10 

5 

1 

17. 

Estetika 

a. Operasi perlindungan tidak terlihat dari luar 

b. Operasi perlindungan sedikit terlihat dari 

luar 

c. Operasi perlindungan terlihat dari luar 

3  

10 

5 

 

1 

Sumber: SNI 03-3241-1994 dengan penyesuaian (disesuaikan dengan kondisi lokal yang spesifik). 

 

2.6. Metode Binary 

 

SIG memungkinkan analisis data spasial yang komprehensif, sehingga dapat 

mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai faktor yang mempengaruhi 

kelayakan suatu lahan. Dengan menggunakan SIG, peneliti dapat 

memvisualisasikan informasi geospasial dan melakukan analisis yang lebih 

mendalam mengenai karakteristik lahan, aksesibilitas, serta dampak lingkungan. 

Hal ini mempermudah proses pengambilan keputusan dan memastikan bahwa 

lokasi yang dipilih memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 
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Dalam upaya menentukan lokasi yang tepat untuk Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA), penting untuk menerapkan metode yang sistematis dan objektif. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan adalah metode binary, yang memungkinkan 

penilaian kelayakan lahan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Metode ini 

tidak hanya mempermudah proses evaluasi, tetapi juga memberikan hasil yang 

jelas dan terukur mengenai kelayakan suatu area untuk dijadikan lokasi TPA.  

 

Metode binary untuk menentukan zona layak atau tidak layak sebagai lokasi TPA 

berdasarkan kriteria penilaian kelayakan regional. Pada lahan yang memenuhi 

kriteria penilaian diberi nilai 1 dan lahan yang tidak memenuhi kriteria penilaian 

diberi nilai 0. Sehingga zona layak TPA akan ditetapkan apabila nilai lahan 

mencapai jumlah maksimal 10 point (Pattiasina dkk., 2018). 

 

2.7. Weighted Linear Combination (WLC) 

 

Weighted Linear Combination (WLC) adalah metode yang sering digunakan 

dalam analisis spasial untuk menentukan nilai kesesuaian suatu lokasi berdasarkan 

beberapa kriteria yang telah ditentukan. Dalam konteks penentuan lokasi Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA), Metode ini memungkinkan untuk menggabungkan 

berbagai faktor yang mempengaruhi kesesuaian lahan, seperti jarak ke 

permukiman, aksesibilitas jalan, kondisi tanah, dan risiko bencana alam. Proses 

ini dimulai dengan mengidentifikasi alternatif lokasi yang mungkin untuk TPA, 

yang kemudian dinilai berdasarkan kriteria-kriteria tersebut (Haris dkk., 2022). 

Setiap kriteria diberikan bobot yang mencerminkan tingkat kepentingannya dalam 

konteks penilaian lokasi TPA. Misalnya, faktor jarak ke permukiman mungkin 

diberi bobot lebih tinggi dibandingkan dengan faktor aksesibilitas jalan, karena 

dampak sosial dari lokasi TPA lebih signifikan. Setelah bobot ditentukan, nilai 

kesesuaian untuk setiap lokasi dihitung dengan mengalikan nilai kriteria dengan 

bobot yang sesuai dan menjumlahkan hasilnya. Berikut di bawah ini rumus secara 

matematisnya menurut Hablum, 2024 : 
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𝑆 = ∑ 𝑤𝑖. 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1  ....................................................................................................(1) 

Persentase Kesesuaian =
𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
 𝑥 100 %  ........................................................(2) 

 

Keterangan: 

a) S = Skor kesesuaian akhir suatu lokasi 

b) Smaks = Skor kesesuaian akhir suatu lokasi maksimal 

c) wi = Bobot dari kriteria ke-i (dengan ∑ 𝑤𝑖 = 1𝑛
𝑖=1 ) 

d) xi  = Nilai atau skor dari kriteria ke-i untuk lokasi tersebut 

e) n = Jumlah total kriteria 

 

Contoh penerapannya: 

Misal ada 3 kriteria: 

1. Jarak ke permukiman (diberi bobot w1 = 0,5) 

2. Aksesibilitas jalan (w2 = 0,3) 

3. Risiko bencana alam (w3 = 0,2) 

Dan suatu lokasi memiliki nilai kriteria: 

a) x1 = 8 

b) x2 = 6 

c) x3 = 7 

Maka nilai kesesuaian lokasi: 

S = (0,5 . 8) + (0,3 . 6) + (0,2 . 7) = 4 + 1,8 + 1,4 = 7,2  

 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Kota 

Bandar Lampung memiliki luas 19.722 ha. Kota Bandar Lampung terletak pada 

koordinat UTM yang berkisar di zona 48S. Secara geografis pada koordinat 5° 20' 

sampai dengan 5° 30' Lintang Selatan dan 105° 28' sampai dengan 105° 37' Bujur 

Timur (BPS, 2020). Kota Bandar Lampung terdiri dari 20 kecamatan dan 126 

kelurahan serta secara astronomis, Kota Bandar Lampung berbatasan langsung 

dengan beberapa daerah yaitu daerah sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 

Lampung Selatan dan daerah sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten 

Pesawaran. Adapun peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2. Diagram Alir Penelitian 

 

Berikut ini disajikan diagram alir yang menjadi acuan utama dalam penelitian ini, 

yang menggambarkan secara sistematis tahapan-tahapan proses yang dilalui mulai 

dari awal hingga akhir.  Pada gambar 2. dapat dilihat secara rinci setiap langkah 

yang dilakukan sehingga memudahkan pemahaman dan analisis terhadap 

metodologi yang digunakan.  

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
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3.3. Persiapan 

 

Persiapan penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

 

3.3.1. Studi Literatur 

 

Studi literatur adalah tahapan awal yang dilakukan untuk mendapatkan konsep 

atau teori pendukung mengenai permasalahan yang akan diteliti. Pada tahap ini 

penulis membaca dan mengumpulkan sumber informasi melalui buku, jurnal 

ilmiah, situs web dan sumber–sumber lainnya. Informasi yang dikumpulkan pada 

tahap ini bertujuan untuk memahami topik penelitian yang diambil. Tahapan ini 

perlu dilakukan untuk merumuskan hipotesis awal sehingga penelitian dapat 

dilakukan dengan lebih terarah. 

 

3.3.2. Pengumpulan Data Spasial 

 

Pengumpulan data adalah tahapan di mana peneliti mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk penelitian, baik data primer maupun data sekunder. Data yang 

diperlukan dikumpulkan dari berbagai instansi–instansi terkait atau sumber 

lainnya. Adapun peralatan dan data penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  

1. Peralatan Penelitian  

Peralatan penelitian yang digunakan dibagi menjadi dua jenis yaitu perangkat 

keras dan perangkat lunak. Adapun peralatan penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 4. dan Tabel 5. 

 

Tabel  4. Perangkat Keras 

No Perangkat Keras 

1 Laptop Asus VivoBook A442U 

Spesifikasi : CPU inter core i5, Memory 4GB, HDD 1TB 

2 Mouse 

3 Printer 

4 Alat Tulis Kantor 
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Tabel  5. Perangkat Lunak 

No Perangkat Lunak Kegunaan 

1 Microsoft Word Membuat dan menyusun Skripsi 

2 Microsoft Excel Menghitung Luasan Area TPA Regional 

3 Software Pengolahan Data Spasial Mengolah data  

 

2. Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel  6. Data Penelitian 

N

o 

Data Jenis Data Sumber Tautan/Link 

1 Peta Tubuh 

Air 

Vektor BAPPERIDA Kota 

Bandar Lampung 

https://bapperida.banda

rlampungkota.go.id/  

2 Peta 

Kemiringan 

Lereng  

Raster USGS https://earthexplorer.us

gs.gov/  

3 Peta Wilayah 

Permukiman 

Eksisting 

Vektor Dinas Perumahan 

dan Permukiman 

Kota Bandar 

Lampung 

https://disperkim.band

arlampungkota.go.id/  

4 Peta Tutupan 

Lahan 

Vektor BAPPERIDA Kota 

Bandar Lampung 

https://bapperida.banda

rlampungkota.go.id/ 

5 Peta Geologi Vektor BIG https://geologi.esdm.g

o.id/geomap  

6 Peta Batas 

Kota 

Vektor BAPPERIDA Kota 

Bandar Lampung 

https://bapperida.banda

rlampungkota.go.id/ 

7 Peta Curah 

Hujan 

Raster BMKG https://www.bmkg.go.i

d/iklim/analisis-hujan  

8 Peta Rawan 

Banjir 

Vektor BAPPERIDA Kota 

Bandar Lampung 

https://bapperida.banda

rlampungkota.go.id/ 

9 Peta Jenis 

Tanah 

Vektor BAPPERIDA Kota 

Bandar Lampung 

https://bapperida.banda

rlampungkota.go.id/ 

10 Peta Kawasan 

Pertanian 

Vektor BAPPERIDA Kota 

Bandar Lampung 

https://bapperida.banda

rlampungkota.go.id/ 

11 Peta Jaringan 

Jalan 

Vektor BAPPERIDA Kota 

Bandar Lampung 

https://bapperida.banda

rlampungkota.go.id/ 

12 Peta Kawasan 

Industri 

Vektor BAPPERIDA Kota 

Bandar Lampung 

https://bapperida.banda

rlampungkota.go.id/ 

13 Peta TPA 

Eksisting  

Vektor Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Bandar 

Lampung 

https://dlh.bandarlamp

ungkota.go.id/  

. 

https://bapperida.bandarlampungkota.go.id/
https://bapperida.bandarlampungkota.go.id/
https://earthexplorer.usgs.gov/
https://earthexplorer.usgs.gov/
https://disperkim.bandarlampungkota.go.id/
https://disperkim.bandarlampungkota.go.id/
https://bapperida.bandarlampungkota.go.id/
https://bapperida.bandarlampungkota.go.id/
https://geologi.esdm.go.id/geomap
https://geologi.esdm.go.id/geomap
https://bapperida.bandarlampungkota.go.id/
https://bapperida.bandarlampungkota.go.id/
https://www.bmkg.go.id/iklim/analisis-hujan
https://www.bmkg.go.id/iklim/analisis-hujan
https://bapperida.bandarlampungkota.go.id/
https://bapperida.bandarlampungkota.go.id/
https://bapperida.bandarlampungkota.go.id/
https://bapperida.bandarlampungkota.go.id/
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3.4.Pengolahan Data 

 

Pengolahan data merupakan langkah krusial dalam penelitian ini, yang bertujuan 

untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh dapat dianalisis secara efektif 

dan menghasilkan keputusan yang tepat. Berikut di bawah ini tahapannya mulai 

dari analisis kelayakan regional sampai dengan kelayakan penyisih. 

 

3.4.1. Proses Kelayakan Lokasi TPA Regional 

 

Berikut proses analisis TPA Regional yang akan dibahas pada sub bab 3.4.1.1. –  

3.4.1.3. di bawah ini. 

 

3.4.1.1 Proses Metode Weighted Linear Combination (WLC) 

 

Proses awal dalam penelitian ini menerapkan metode Weighted Linear 

Combination (WLC) untuk menentukan lokasi optimal Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA) Regional di Kota Bandar Lampung. Metode WLC digunakan untuk 

mengintegrasikan berbagai parameter yang mempengaruhi pemilihan lokasi TPA, 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti peta Batas Kota, Tubuh Air, 

Permukiman, Kawasan Pertanian, Jaringan Jalan, dan TPA Eksisting. Setiap 

parameter tersebut diberikan buffer yang berbeda untuk menyesuaikan dengan 

karakteristik dan kepentingan masing-masing. Misalnya, peta Tubuh Air, yang 

mencakup sungai utama, empang, dan rawa, diberikan buffer 300 meter untuk 

menghindari pencemaran sumber air. Peta Permukiman menggunakan buffer 500 

meter untuk mempertimbangkan persebaran penduduk, sehingga lokasi TPA tidak 

terlalu dekat dengan area pemukiman yang dapat mengganggu kesehatan 

masyarakat.  

 

Peta Kawasan Pertanian diberikan buffer 150 meter untuk melindungi lahan 

pertanian dari dampak negatif TPA, sedangkan peta TPA Eksisting dan Batas 

Kota masing-masing menggunakan buffer 500 meter untuk menghindari 

penumpukan limbah di area yang sudah padat. Peta Jaringan Jalan, yang 
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menggunakan data jalan primer seperti Jalan Arteri Primer dan Jalan Kolektor 

Primer, juga menjadi penting dalam menentukan aksesibilitas lokasi TPA.  

  

3.4.1.2 Proses Metode Binary 

 

Tahapan berikutnya dalam penelitian ini adalah analisis kelayakan regional yang 

menerapkan metode Binary. Dalam analisis ini, 10 dari 13 parameter yang telah 

diidentifikasi untuk dilakukan penggabungan atau union dengan Shapefile Kota 

Bandar Lampung. Parameter tersebut mencakup Tubuh Air, Kemiringan Lereng, 

Permukiman, Batas Kota, Geologi, Kawasan Pertanian, Jaringan Jalan, Rawan 

Banjir, Kawasan Industri, dan TPA Eksisting. Sementara itu, parameter 

penggunaan lahan, curah hujan, dan jenis tanah tidak di union karena sifatnya 

yang lebih spesifik dan tidak langsung berhubungan dengan penentuan kelayakan 

lokasi TPA Regional berdasarkan AMDAL. Penggunaan metode union ini 

bertujuan untuk mengintegrasikan berbagai data spasial menjadi satu layer yang 

komprehensif, sehingga memudahkan analisis lebih lanjut. 

 

Setelah penggabungan, atau union, parameter tersebut diberlakukan metode 

binary untuk menentukan kelayakan setiap area dalam konteks lokasi TPA. Dalam 

metode Binary, setiap parameter yang telah digabungkan akan dinilai berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan, di mana area yang memenuhi kriteria akan diberi 

nilai "1" (layak) dan yang tidak memenuhi akan diberi nilai "0" (tidak layak) 

dengan ketentuan Tata Cara Pemilihan Lokasi Tempat Pembuangan Akhir 

Sampah SNI 03-3241-1994. 

 

3.4.1.3 Proses Analisis Kelayakan Regional dan Kelayakan Penyisih 

 

Dalam analisis kelayakan regional, proses ini melibatkan penggabungan berbagai 

parameter yang relevan, seperti Tubuh Air, Kemiringan Lereng, Permukiman, dan 

lainnya, yang telah diproses menggunakan metode Binary, kemudian diambil skor 

terbesar. Setelah itu zona layak TPA sementara diperoleh, langkah selanjutnya 

adalah melakukan generalisasi area menggunakan base map. Proses ini dilakukan 
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dengan cara mengeliminasi area yang tidak mungkin seperti area yang kecil sekali 

atau masih terdapat kemungkinan perkembangan wilayah pemukiman.  

 

Setelah generalisasi area, analisis kelayakan penyisih dilakukan dengan 

menggunakan 3 parameter yaitu jenis tanah, curah hujan, dan penggunaan lahan, 

serta 2 aspek, yaitu aksesibilitas jalan menuju lokasi dan nilai habitat biologis. 

Parameter dan aspek ini dipilih karena mereka sangat berpengaruh terhadap 

keberlanjutan dan dampak lingkungan dari lokasi TPA sesuai kondisi di lapangan. 

Misalnya, kondisi jalan yang baik akan memudahkan transportasi sampah, 

sementara nilai habitat yang rendah menunjukkan bahwa area tersebut memiliki 

dampak minimal terhadap ekosistem. Kemudian dilakukan uji kelayakan 

menggunakan penghitungan sesuai rumus (1) dan (2) dengan parameter C yaitu  

Peta Penggunaan Lahan, Curah Hujan, dan Jenis Tanah serta 2 aspek tambahan 

sesuai kondisi lapangan seperti biologis dan kondisi jalan.  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai Penentuan Lokasi TPA Regional 

dengan Metode Binary dan Weighted Linear Combination (WLC) di Kota Bandar 

Lampung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Penentuan lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) regional yang optimal di 

Kota Bandar Lampung mempertimbangkan berbagai faktor, seperti peta tubuh 

air, kemiringan lereng, wilayah permukiman, geologi, batas kota, kawasan 

pertanian, jaringan jalan, kawasan industri, dan TPA eksisting. Analisis 

menggunakan Metode Weighted Linear Combination (WLC) menghasilkan 7 

data hasil buffer dan Binary menghasilkan 16 zona layak TPA dengan total 

nilai 7 yang dinyatakan layak sementara untuk dijadikan lokasi Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) regional sesuai SNI 03-3241-1994.  

 

2. Analisis kelayakan lokasi TPA regional di Kota Bandar Lampung 

menggunakan pendekatan kelayakan regional dan penyisih dengan 

menggabungkan berbagai parameter, seperti jenis tanah, curah hujan, 

penggunaan lahan, aksesibilitas, dan nilai habitat biologis. Penggunaan data 

spasial melalui union dan Metode Binary memungkinkan klasifikasi area 

menjadi layak atau tidak layak. Hasil analisis menghasilkan peta rekomendasi 

sebaran lokasi TPA dengan skor kesesuaian mencapai 71,05%, melebihi batas 

minimum kelayakan 65%. 11 zona layak TPA, terdiri dari 4 lokasi di 

Kecamatan Teluk Betung Timur (total luas 25,42 Ha) dan 7 lokasi di 

Kecamatan Sukabumi (total luas 62,63 Ha), sehingga total luasnya mencapai 

88,05 Ha. Lokasi-lokasi ini memiliki aksesibilitas yang lebih baik dan jarak 
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yang lebih dekat ke sumber timbunan sampah, membantu mengurangi 

overload pada TPA Bakung saat ini. 

 

5.2. Saran 

 

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah agar penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi penggunaan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam 

pemetaan lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) secara lebih mendalam. 

Meskipun penelitian ini telah menggunakan metode lain untuk analisis kelayakan, 

penerapan AHP dapat memberikan pendekatan yang lebih sistematis dalam 

menentukan bobot dan prioritas kriteria yang relevan. Selain itu, disarankan untuk 

mengintegrasikan AHP dengan metode pemetaan berbasis GIS untuk 

menghasilkan peta yang lebih akurat dan informatif, yang dapat membantu dalam 

visualisasi dan analisis data spasial yang kompleks. 

 

Selanjutnya, penelitian juga dapat mempertimbangkan penggunaan metode multi-

kriteria lain, seperti Fuzzy AHP atau TOPSIS, untuk membandingkan hasil dan 

memberikan perspektif yang lebih komprehensif dalam pemilihan lokasi TPA. 

Metode ini dapat membantu dalam menangani ketidakpastian dan variabilitas 

dalam penilaian kriteria, sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih robust. 

Dengan melakukan penelitian lanjutan yang menggabungkan pemetaan dan 

metode AHP, diharapkan dapat diperoleh hasil yang lebih baik dalam pengelolaan 

TPA yang berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta 

lingkungan di Kota Bandar Lampung. 
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